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Latar Belakang: Banyak penelitian yang melaporkan adanya hubungan antara disfungsi ereksi (DE) dengan
depresi, akan tetapi hubungan kausal tetap tidak jelas. Sulit membatasi mana yang lebih dahulu apakah
depresi atau DE. Prevalens depresi pada laki-laki dengan DE oleh Strand J, dkk mendapatkan angka 14,7%
dengan menggunakan DSM V. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya hubungan antara lama dan
dergjat DE dengan depresi.

Metode: Penelitian ini menggunakan rancangan cross-sectional terhadap 49 sampel DE organik yang datang
berobat di Klinik Impotensi Departemen Urologi RSUPN-CM Jakarta pada bulan Januari 2004 sampai
Agustus 2004 yang memenuhi kriteria penelitian. Instrumen yang digunakan adalah structure clinical
interview for DSM IV Axis|-Disorder (SCID).

Hasil: Dari 49 sampel DE organik sebesar 22,4% sampel mengalami depresi. Proporsi Gangguan Depresi
tertinggi ditemukan pada sampel DE organik dergjat ringan (62,5%) dan lama sakit DE 2 tahun (30,4%).
Pada sampel terdapat hubungan yang bermakna antara DE organik dergjat ringan dengan Gangguan Depresi
(p 0,020), sementara hubungan antara lama DE organik dengan Gangguan Depresi tidak terbuktikan secara
statistik (p 0,208). Hasil analisis regresi logistik didapatkan DE organik derajat ringan merupakan faktor
risiko untuk mengalami Gangguan Depresi pada sampel (OR 8,7).

Simpulan: Disfungs ereksi dergjat ringan adalah faktor yang berperan dalam meningkatkan risiko untuk
mengalami gangguan Depresi pada pasien DE organik.

...... Introduction: A number of trials have reported a correlation between erectile dysfunction and depression;
however the causal link has not been clear yet. It's difficult to determine which of these - erectile
dysfunction or depression - occurs first. Prevalence of depression in men with erectile dysfunction, assessed
by Strand J et a obtained 14.7% by using DSM-IV. The purpose of thistrial was to elicit the presence of
correlation between the morbid duration and the degree of erectile dysfunction with depression.

Methods: A cross sectional trial on 49 samples who presented to the Clinic of Impotence in the Urological
Department of Cipto Mangunkusunzo Hospital in Jakarta from January 2004 until August 2004. The
fulfilled the criteria of the trial. The instrument used was Structured Clinical Interview for DSM IV Axis-|
Disorder (SCID).

Result: Out of 49 organic erectile dysfunction samples, 22.4% of them were found to have depression.
Proportions of the highest Depression Disorder were found in mild organic erectile dysfunction samples
(62.5%) and with the morbid duration 52 years (30.4%). In the samples, significant correlation was found
between mild organic erectile dysfunction with Depression Disorder (p 0.020) whereas the correlation of the
morbid duration of organic erectile dysfunction with Depression Disorder was not statistically obtained (p
0.208). The results of logistic regression analysis revealed that mild organic erectile dysfunction constituted
arisk factor for developing Depression Disorder among the sample (OR 8.7).

Conclusion: Mild erectile dysfunction is afactor that has arole in augmenting the risk for developing
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Depression Disorder in organic erectile dysfunction patients.



